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KETERKAITAN RPJPD DENGAN DOKUMEN PERENCANAAN 
PEMBANGUNAN DAN SECTORAL LAINNYA



REFLEKSI DUA DECADE PEMBANGUNAN EKONOMI



ISU DAN TANTANGAN PEMBANGUNAN KEDEPAN



PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA



PERLINDUNGAN SOCIAL DI INDONESIA



MEGATREN DAN MODAL DASAR



NEGARA DENGAN JUMLAH PENDUDUK TERBANYAK



INDONESIA EMAS 2045



SASARAN DAN TUJUAN



TRANSFORMASI INDONESIA MENUJU INDONESIA EMAS



LANDASAN TRANSFORMASI MENUJU INDONESIA EMAS



VISI INDONESIA, DIY DAN SLEMAN

Nasional: Negara Nusantara  berdaulat maju dan 
berkelanjutan

DIY: Terwujudnya DIY yang Maju, Sejahtera, 
Berkelanjutan dijiwai Kebudayaan dan Keistimewaan. 

Sleman: “Sleman yang Maju, Sejahtera, Berbudaya 
dan Berkelanjutan”



MISI PEMBANGUNAN DI KABUPATEN SLEMAN 
Misi 1 : Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Unggul

Misi ini dimaksudkan untuk mewujudkan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berdaya 
saing melalui peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan yang merata

Misi 2 : Mewujudkan Pemerataan Kesejahteraan
Misi ini dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan ekonomi yang 
manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh kalangan masyarakat Kabupaten Sleman

Misi 3 : Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan yang  Tangkas, Inovatif, dan Akuntabel
Misi ini dimaksudkan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif dilakukan dengan 
mengembangkan pemanfaatan teknologi informasi yang terintegrasi dan berkelanjutan, dengan sumber 
daya aparatur pemerintah yang berkualitas dan dapat dipercaya, sehingga kualitas pelayanan 
kepada masyarakat meningkat.

Misi 4 : Menguatkan Sosial Budaya Masyarakat yang Berbudi Luhur dan Saling Menghargai
Misi ini dimaksudkan untuk memperkuat budaya masyarakat Sleman berupa prinsip hidup yang 
dilandasi sikap saling menghormati perbedaan dan keberagaman serta jiwa gotong royong.

Misi 5 : Mewujudkan Sarana dan Prasarana yang Berkual i tas  Merata ,  Ramah L ingkungan dan 
Berkesinambungan
Misi ini dimaksudkan untuk mewujudkan peningkatan kualitas sarana dan prasarana wilayah  yang 
terintegrasi  dan lingkungan hidup yang berkelanjutan.



PERIODE I 2025 - 2029

Arah kebijakan Kabupaten Sleman periode I menitikberatkan pada peningkatan kualitas potensi daerah dari 

semua aspek sumber daya yang ada. 

 Pada Misi 1, Kabupaten Sleman berupaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang ditunjukkan oleh 

meningkatnya Umur Harapan Hidup dengan pemenuhan pelayanan kesehatan yang mendukung pola hidup 

sehat dan kepedulian terhadap kesehatan mental. Kabupaten Sleman juga berupaya untuk memperkokoh 

pondasi transformasi sosial melalui pemenuhan standar pelayanan minimal pendidikan dasar-menengah di 

Kabupaten Sleman.

 Pada Misi 2, Kabupaten Sleman akan membangun kualitas dan produktivitas tenaga kerja melalui penguatan 

keahlian tenaga kerja, perluasan penciptaan peluang kerja, dan pengembangan sistem informasi pasar kerja, 

dan hubungan industrial yang harmonis. Kabupaten Sleman juga akan memperkuat fondasi transformasi sosial 

dengan menitikberatkan pada pemenuhan pelayanan dasar perlindungan social.

 Pada Misi 3, Kabupaten Sleman akan mewujudkan kelembagaan yang tepat fungsi untuk meningkatkan 

pelayanan publik. Peningkatan kapasitas riset inovasi juga menjadi fokus Kabupaten Sleman pada periode I.



PERIODE I 2025 - 2029

Arah kebijakan Kabupaten Sleman periode I menitikberatkan pada peningkatan kualitas potensi 

daerah dari semua aspek sumber daya yang ada. 

 Pada Misi 4, Kabupaten Sleman akan memperkuat struktur, ekosistem, implementasi budaya 

unggul berbasis nilai budaya lokal di segala bidang. Pada periode I, focus juga berada pada 

optimalisasi nilai-nilai budaya yang ada di masyarakat Kabupaten Sleman untuk pembangunan 

karakter manusia sebagai penggerak modal sosial dalam masyarakat. Misi 4 juga menitikberatkan 

pada meningkatkan budaya sadar bencana melalui kegiatan peningkatan kapasitas masyarakat 

dalam penanggulangan bencana.

 Pada Misi 5, Kabupaten Sleman berupaya memenuhi infrastruktur layanan dasar dan infrastruktur 

untuk mendukung pen gembangan ekonomi. Memperkuat pondasi pelestarian fungsi lingkungan 

hidup dengan menitikberatkan pada penyediaan sarana dan prasarana yang merata guna 

peningkatan kualitas lingkungan dan disertai dengan penguatan kelembagaan pengelola.



VISI: SLEMAN: “SLEMAN YANG MAJU, SEJAHTERA, 
BERBUDAYA DAN BERKELANJUTAN”

No Misi

1 Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan yang  Tangkas, Inovatif, dan Akuntabel 

2 Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Unggul 

3 Menguatkan sosial budaya masyarakat yang Berbudi Luhur dan Saling Menghargai 

4 Mewujudkan pemerataan kesejahteraan 

5 Mewujudkan Sarana dan Prasarana yang Berkualitas, Merata, Ramah Lingkungan,  dan 
Berkesinambungan 





CAPAIAN INDICATOR PMK SLEMAN TAHUN 2016-2020



TARGET DAN REALISASI



PERMASALAHAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
(HASIL EVALUASI TH 2023)

• Capaian IDM Masih Rendah 

• Profil Prodeskel Kurang Baik.

• Perencanaan Kalurahan yang dituangkan dalam: Bidang 
Pembangunan, Pemerintahan, Pembinaan, Pemberdayaan dan 
Kebencanaan. Belum bersinergi dengan Proker Kabupaten

• Belum seluruh kalurahan memiliki BUMKal.

• Belum Optimalnya Pengelolaan Pasar Milik Kalurahan

• Terkait Kerjasama antar Desa (BKAD)



PERMASALAHAN ADMINISTRASI PEMERINTAHAN DESA
(HASIL EVALUASI TH 2023)

• Tahapan Siklus Tahunan Belum Tepat Waktu
• Permasalahan SiskeuDes
• Informasi tentang APBKal di Media Sosial masih 

terbatas
• Masih rendahnya komitmen dari pemerintahan 

kalurahan untuk update data.
• Data Aset Kalurahan



PERMASALAHAN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)
(HASIL EVALUASI TH 2023)

1.Pemahaman terhadap regulasi
2.Adanya aduan terkait penyelenggaran 

pelayanan publik

3.Rendahnya tingkat kedisiplinan dan kinerja 
pamong 



• Indeks Desa mengukur pembangunan desa melalui enam dimensi, yakni Layanan Dasar, 
Sosial, Ekonomi, Lingkungan, Aksesibilitas dan Tata Kelola Pemerintahan Desa. Sesmen 
Teni menegaskan, bahwa Indeks Desa dapat menjadi acuan utama penyusunan kebijakan 
pembangunan desa di berbagai dokumen perencanaan di tingkat pusat, daerah, hingga 
desa. Hasil perhitungan Indeks Desa akan digunakan secara resmi pada 2025, dengan basis 
data pengukuran Indeks Desa berasal dari hasil pendataan yang dilakukan oleh Kementerian 
Desa PDTT dalam rentang April/Mei hingga Juni 2024.
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